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JENIS DATA UNTUK PEMBANGUNAN

Saling terhubung dan
konsisten satu sama lain

Data Agregat (Makro)
perencanaan, evaluasi, dan

pengendalian pembangunan

Hasil Sensus 

Hasil Survei

Kompilasi Produk Administrasi

Sumber data lainnya (Big Data)

Data Mikro
pensasaran program pembangunan

Data by name by address hingga level individu, seperti:

Basis data administrasi dihasilkan dan dikelola oleh 
K/L/D untuk eksekusi berbagai program pemerintah

Data Tunggal Sosial Ekonomi Nasional (DTSEN): data
mikro by name by address untuk pensasaran program
pembangunan.
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MEMBACA DAN MEMAKNAI PDB MENURUT LAPANGAN USAHA

Ekonomi Padang Lawas tahun 2024 tumbuh sebesar 5,02

persen, melambat dibanding capaian tahun 2024 yang

mengalami pertumbuhan sebesar 5,14 persen (c-to-c).

Dari lapangan usaha, sumber pertumbuhan tertinggi dipegang oleh

Sumber Pertumbuhan Ekonomi Menurut Lapangan Usaha, 2024
Distribusi (%) Pertumbuhan (%)

Pengadaan Listrik dan Gas.
5

0,17

0,32

0,44

0,44

0,54

0,70

0,90

1,26

2,24

3,18

6,22

14,17

16,32

53,01

Pengadaan Listrik dan Gas

Jasa Pendidikan

Pertambangan

Jasa Kesehatan

Informasi dan Komunikasi

Jasa Keuangan

Akomodasi dan Makan Minum

Transportasi dan Pergudangan

Administrasi Pemerintahan

Real Estat

Perdagangan

Konstruksi

Industri

Pertanian

8,55

6,83

3,06

7,83

6,11

5,72

7,37

5,23

4,93

6,38

6,41

4,30

4,73

4,94

2,85 2,75 2,84 2,67

0,36 0,54 0,48 0,66
0,26

0,59

0,93

0,620,19

0,28
0,31

0,41
0,17

0,46

0,57 0,66

2021 2022 2023 2024
Pertanian Industri Konstruksi Perdagangan Lainya

3,83

4,61
5,025,14



MEMBACA DAN MEMAKNAI PDRB MENURUT PENGELUARAN

Seluruh komponen pengeluaran tumbuh positif di tahun 2024

kecuali Perubahan Inventori yang mengalami kontraksi sebesar 10,87%.

Komponen dengan distribusi terbesar adalah Konsumsi Rumah Tangga

yaitu 42,46%, dan pada 2024 dan tumbuh sebesar 5,41%.

Komponen dengan pertumbuhan tertinggi adalah Konsumsi LNPRT yaitu

sebesar 16,63%

Distribusi (%)
Sumber Pertumbuhan Ekonomi Menurut Pengeluaran, Tahun 2024
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42,46
Konsumsi 

Rumah Tangga 5,41

31,42 Net Ekspor      4,96

19,70 PMTB   4,25

5,27
Konsumsi

Pemerintah
4,31

0,91
Konsumsi 

LNPRT
16,63

0,26 Perubahan Inventori -10,87

Pertumbuhan (%)

2,30 1,98 1,94 
2,54 (0,01)

0,15 
(0,15)

0,28 0,97 0,96 1,52 

1,03 0,58 
1,47 

1,89 1,04 3,83 
4,61 

5,14 5,02 

2021 2022 2023 2024
Konsumsi RT LNPRT Konsumsi Pemerintah PMTB Perubahan Inventori Net Ekspor PDRB



PERTUMBUHAN EKONOMI SUMATERA UTARA 
MENURUT KABUPATEN/KOTA TAHUN 2024

Pertumbuhan Ekonomi Menurut Kab/Kota (%)

SUMUT: 5,03
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3,37

3,64

3,82

3,84

3,89

3,89

3,92

4,12

4,15

4,22

4,24

4,61

4,66

4,68

4,77

4,79

4,83

4,84

4,89

4,89

4,91

4,97

4,98

4,99

5,01

5,01

5,02

5,02

5,02

5,06

5,07

5,12

5,36

 Tebing Tinggi

 Nias Utara

 Nias Selatan

 Gunungsitoli

 Nias Barat

 Nias

 Sibolga

 Batu Bara

 Tapanuli Tengah

 Karo

 Labuhan Batu Utara

 Pematang Siantar

 Binjai

 Asahan

 Tapanuli Utara

 Humbang Hasundutan

 Mandailing Natal

 Toba Samosir

 Labuhan Batu Selatan

 Simalungun

 Tanjung Balai

 Dairi

 Langkat

 Padang Lawas Utara

 Padangsidimpuan

 Serdang Bedagai

 Pakpak Bharat

 Samosir

 Padang Lawas

 Labuhan Batu

 Medan

 Tapanuli Selatan

 Deli Serdang 6,14 6,01 5,74 6,06 5,71 5,96 5,64

1,18

3,83

4,61
5,14 5,02

2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024

Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Padang Lawas 2013 - 2024

-1,26

3,99

2,44 0,39

-3,97

5,6

4,19 1,19

1 2 3 4 5 6 7 8

Pertumbuhan Ekonomi Triwulanan Kabupaten Padang Lawas 2023 - 2024

I 2023 II 2023 III 2023 IV 2023 I 2024 II 2024 IV 2024III 2024



PDRB PER KAPITA KABUPATEN/KOTA TAHUN 2024
PDRB ADHB (Miliar Rupiah) PDRB Perkapita (Juta Rupiah)

”PDRB yang tinggi tidak

selalu sejalan dengan

PDRB per kapita yang 

tinggi, karena dipengaruhi 

jumlah penduduk.

Medan (Rp 329.609 miliar)

Deli Serdang (Rp 151.451 miliar)

KaKo dengan PDRB ADHB 
Tertinggi

Medan (Rp 132,57 juta)

Labuhan Batu Selatan

(Rp 124,52 juta)

Jumlah Penduduk (ribu orang)

KaKo dengan PDRB per 
Kapita Tertinggi

8

23,41 

26,03 

30,19 

30,58 

34,09 

34,49 

34,62 

35,73 

38,40 

39,95 

40,13 

42,64 

43,51 

47,45 

50,41 

50,75 

56,00 

57,86 

60,74 

62,63 

63,55 

65,29 

65,76 

67,23 

67,69 

70,61 

73,93 

78,49 

89,50 

97,59 

108,19 

124,52 

132,57 

 Nias Selatan

 Nias Barat

 Nias Utara

 Pakpak Bharat

 Nias

 Tapanuli Utara

 Tapanuli Tengah

 Padangsidimpuan

 Dairi

 Humbang Hasundutan

 Mandailing Natal

 Samosir

 Tebing Tinggi

 Toba Samosir

 Gunungsitoli

 Binjai

 Simalungun

 Langkat

 Serdang Bedagai

 Pematang Siantar

 Padang Lawas Utara

 Padang Lawas

 Tanjung Balai

 Tapanuli Selatan

 Karo

 Asahan

 Deli Serdang

 Sibolga

 Labuhan Batu Utara

 Labuhan Batu

 Batu Bara

 Labuhan Batu Selatan

 Medan

9 128 

2 532 

4 790 

1 719 

5 305 

11 279 

13 671 

8 577 

12 694 

8 272 

20 279 

6 100 

7 875 

10 284 

7 322 

15 589 

58 906 

62 411 

42 012 

17 352 

17 831 

18 330 

12 208 

21 276 

28 868 

57 458 

151 451 

7 202 

36 582 

50 802 

47 318 

41 910 

329 609 

389,96 

97,25 

158,68 

56,21 

155,63 

326,99 

394,91 

240,07 

330,59 

207,08 

505,36 

143,07 

180,98 

216,72 

145,23 

307,17 

1 051,85 

1 078,68 

691,64 

277,05 

280,60 

280,76 

185,65 

316,49 

426,47 

813,72 

2 048,48 

91,75 

408,75 

520,55 

437,36 

336,58 

2 486,28 
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TINGKAT PENDIDIKAN PENDUDUK BEKERJA, AGUSTUS 2024

Sekitar 11,39% dari total penduduk bekerja 

berpendidikan tinggi (Diploma ke Atas)

36,07% 35,61% 36,09% 33,45% 31,80% 27,33%

Ags 2019 Ags 2020 Ags 2021 Ags 2022 Ags 2023 Ags 2024

Penduduk Bekerja Berpendidikan SD Ke Bawah

Penduduk bekerja berpendidikan SD ke bawah menunjukkan tren 
yang menurun sejak 2019

Penduduk Bekerja Lulusan Diploma IV, S1, S2, S3 

Penduduk bekerja lulusan Diploma IV, S1, S2, S3 
menunjukkan penurunan dalam 1 tahun terakhir

SD ke Bawah 
38.774 orang

(27,33%)

SMP 
31.143 orang

(21,95%)

SMA 
44.925 orang

(31,67%)
SMK 

10.876 orang

(7,67%)

Diploma I/II/III 
2.059 orang

(1,45%)

Diploma IV, S1, S2, S3
14.094 orang

(9,93%)

6,64% 7,17% 8,26%
11,27% 9,86% 9,93%

Ags 2019 Ags 2020 Ags 2021 Ags 2022 Ags 2023 Ags 2024



TINGKAT PENGANGGURAN TERBUKA MENURUT PENDIDIKAN, AGUSTUS 2024

11

5,39%

3,10%

5,84%

11,76%

5,22%

SD Ke Bawah SMP SMA SMK Diploma IV,
S1, S2, S3

TPT terendah sebesar 3,10% terdapat pada penduduk 

berpendidikan SMP, sementara TPT tertinggi sebesar 

11,76% pada jenjang pendidikan SMK

26,86%

12,13%

33,91%

17,64%

9,46%

SD Ke Bawah SMP SMA SMK Diploma IV,
S1, S2, S3

Dari total penduduk menganggur maka porsi terbesar 

disumbang dari penduduk berpendidikan SMA sebesar 

33,91% sementara yang terkecil adalah Diploma IV, S1, 

S2, S3 sebesar 9,46%.



1 9 3 . 6 2 3
orang

1 5 0 .0 8 7
orang

Bekerja

8.216
orang

1 4 1 .8 7 1
orang

Pengangguran

Struktur 
Ketenagakerjaan 

Padang Lawas,
A g u s t u s 2 0 2 4  

Penduduk Usia Kerja

4.110 orang

Keterangan:
▪ Pekerja Penuh adalah mereka yang bekerja minimal selama 35 jam seminggu.
▪ Pekerja Paruh Waktu adalah mereka yang bekerja kurang dari 35 jam seminggu, tetapi tidak mencari pekerjaan atau tidak bersedia menerima pekerjaan lain.
▪ Setengah Pengangguran adalah mereka yang bekerja kurang dari 35 jam seminggu, dan masih mencari atau menerima pekerjaan tambahan.

304 orang

Angkatan Kerja (AK)

2.008 orang

2.312 orang

4 3 . 5 3 6
orang

Bukan Angkatan Kerja (BAK)

2.102 orang

Perubahan Agustus 2023–Agustus 2024

Sepanjang Agustus
2023–Agustus 2024
terjadi penyerapan 

tenaga kerja 
sebanyak 2.312

orang
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“TPAK Laki-laki lebih besar 

dari Perempuan

86,17 88,07 85,37 84,34
89,18 89,15

66,17 65,84 65,14 65,89 67,08 65,86

76,10
76,93

75,23 75,10

78,14 77,52

Agustus
2019

Agustus
2020

Agustus
2021

Agustus
2022

Agustus
2023

Agustus
2024

Laki-laki Perempuan Total

Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) Menurut Jenis Kelamin

Agustus 2019–Agustus 2024 (%)

PARTISIPASI ANGKATAN KERJA
Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) terus meningkat

13

Keterangan:
▪ Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) adalah Persentase Penduduk yang termasuk angkatan kerja terhadap penduduk usia kerja.



TINGKAT PENGANGGURAN TERBUKA (TPT)
Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT), Agustus 2024 (%)

Disparitas antarwilayah masih tinggi.
Tingkat pengangguran di 12 
kabupaten/kota lebih tinggi daripada 
provinsi Sumatera Utara yang sebesar
5,60%. 
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4,24 4,11 4,07

5,90 5,75
5,47

0,00

1,00

2,00

3,00

4,00

5,00

6,00

7,00

2019 2020 2021 2022 2023 2024

% Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT)

0,89

0,92

0,97

1,00

1,09

1,21

1,43

2,10

2,40

2,82

3,03

3,24

3,30

3,41

3,99

4,08

4,60

4,88

5,17

5,44

5,47

5,60

5,75

5,90

5,94

6,08

6,18

6,52

7,17

7,22

7,45

8

8,02

8,13

Samosir

Humbang Hasundutan

Pakpak Bharat

Nias Barat

Toba

Tapanuli Utara

Dairi

Nias

Karo

Nias Utara

Nias Selatan

Labuhanbatu Selatan

Gunungsitoli

Tapanuli Selatan

Padang Lawas Utara

Tanjungbalai

Labuanbatu Utara

Serdang Bedagai

Simalungun

Binjai

Padang Lawas

Sumatera Utara

Batu Bara

Labuhan Batu

Asahan

Langkat

Tebing Tinggi

Sibolga

Padangsidimpuan

Mandailing Natal

Tapanuli Tengah

Pematangsiantar

Deli Serdang

Medan



DISTRIBUSI PENDUDUK BEKERJA MENURUT LAPANGAN USAHA
AGUSTUS 2024

15

54,47%

15,29%

8,02%

5,07%

17,14%

Pertanian

Lainnya

Akomodasi 
Makan Minum

Perdagangan

Distribusi Penduduk Bekerja Menurut 
Lapangan Usaha, Agustus 2024 Desain kebijakan harus sesuai 

dengan karakteristik penduduk

Pendidikan

Permasalahan  masih 
dihadapkan pada 

tantangan tingginya 
proporsi penduduk 

yang bekerja di 
sektor pertanian dan 
berstatus informal.

Insight
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KEMISKINAN & GARIS KEMISKINAN

Untuk mengukur kemiskinan, BPS menggunakan konsep kemampuan memenuhi kebutuhan dasar (basic needs approach). Dengan pendekatan ini,
kemiskinan dipandang sebagai ketidakmampuan dari sisi ekonomi untuk memenuhi kebutuhan dasar makanan dan bukan makanan yang diukur dari sisi
pengeluaran.

Jadi Penduduk Miskin adalah penduduk yang memiliki rata-rata pengeluaran perkapita perbulan di bawah garis kemiskinan.

Garis kemiskinan makanan adalah nilai pengeluaran kebutuhan minimum makanan (setara 2100 kkalori per kapita per hari)

8,37

8,69

8,05

7,89 7,87

2020 2021 2022 2023 2024

367 …
388 404

418 610
449 217

483 395 

2020 2021 2022 2023 2024

% Kemiskinan Garis Kemiskinan (rupiah)



TINGKAT KEMISKINAN PADANG LAWAS

Jumlah dan Persentase Penduduk Miskin, Padang Lawas (2019 –2024)

Jumlah Penduduk Miskin pada Maret
2024 sebesar 24,96 ribu orang, naik
0.45 ribu orang terhadap Maret 2023

Persentase Penduduk Miskin pada 
Maret 2024 sebesar 8,57 persen, turun
0,02 persen poin terhadap Maret 2023

Kemiskinan Maret 2024 wilayah
perkotaan turun sebesar 0,43 persen
poin sedangkan perdesaan turun 0,45
persen poin.

Kedalaman (P1) dan Keparahan
kemiskinan (P2) pada Maret 2024
mengalami penurunan dari Maret
2023.

Tingkat Kedalaman dan Keparahan Kemiskin Padang Lawas (2019 - 2024)

8,28 8,37 8,69
8,05 7,89 7,87

23,17 23,87 25,78 24,45 24,51 24,96

10

15

20

25

30

35

40

2019 2020 2021 2022 2023 2024

0

1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

Persentase Penduduk Miskin (%) Jumlah Penduduk Miskin (ribu orang)

1,64

1,19
1,33

0,93

1,44

1,12

0,47
0,29 0,34

0,17

0,42
0,3

2019 2020 2021 2022 2023 2024

Indeks Kedalaman Kemiskinan (P1) Indeks Keparahan Kemiskinan (P2)



MEMAKNAI ANGKA KEMISKINAN

BPS menggunakan konsep 
kemampuan memenuhi 
kebutuhan dasar (basic 
needs approach) dalam 
menghitung kemiskinan

Kemiskinan dipandang 
sebagai ketidakmampuan 
dari sisi ekonomi untuk 
memenuhi kebutuhan 
dasar makanan dan bukan 
makanan yang diukur 
menurut garis kemiskinan 
(makanan & bukan 
makanan).

Dihitung berdasarkan 
Susenas yang dilakukan 2x 
setahun (Maret & 
September)

Tidak Miskin●

●

●

●●

●

●

●
Hampir Miskin

●

●

● Miskin

●

● ●
●

●

●

●

●

Miskin Ekstrem

● ●

●

●

●

●

●

●

No Komoditi Makanan

1 Beras (lokal, kualitas, dll)

2 Beras Ketan

… …

51 Kue Basah

52 Rokok kretek filter

No
Komoditi 

Bukan Makanan

1 Perumahan

2 Listrik

… …

50 Pajak kendaraan bermotor

51 Perayaan hari raya agama

GKmakanan

Nilai pengeluaran kebutuhan 
minimum makanan (setara 2100 
kkal per kapita per hari).
Jumlah komoditi makanan yang 
digunakan mencapai 52 jenis 
komoditi.

GKBukan Makanan

Nilai minimum pengeluaran untuk 
perumahan, sandang, pendidikan, 
kesehatan dan kebutuhan pokok 
nonmakanan lainnya.
Jumlah komoditi yang digunakan 
mencapai 51 jenis di perkotaan 
dan 47 jenis di perdesaan.

Penduduk miskin (P0): penduduk dengan pengeluaran 
per kapita sebulan di bawah Garis Kemiskinan.

Kedalaman Kemiskinan (P1): Jarak rata-rata 
pengeluaran penduduk miskin terhadap garis kemiskinan.

Penduduk miskin ekstrem: penduduk yang hidup 
di bawah US $ 2,15 PPP per hari (World Bank).

Keterangan:
✓ GK dihitung untuk setiap provinsi baik 

pada wilayah desa maupun kota
✓ Panah ke bawah menunjukkan Tingkat 

kedalaman kemiskinan (P1)

2,15 US$PPPper hari

Tingkat 
Kedalaman 
Kemiskinan

Gar●is Kemiskinan(GK)

19

Ilustrasi Tingkat Kemiskinan
(skala tidak sesuai)



PENGELOMPOKAN KELAS PENGELUARAN MASYARAKAT*

Miskin

Rentan Miskin

Menuju Kelas
Menengah

Kelas Menengah

Kelas Atas

*) Didasarkan pada

ukuran Bank Dunia

yang dimuat dalam

“Aspiring Indonesia: 

Expanding the Middle 

Class” (2019) 

(https://www.worldbank.org

/en/country/indonesia/publi

cation/aspiring-indonesia-

expanding-the-middle-

class)

: < GK

: (1,0-1,5 x GK)

: (1,5-3,5 x GK)

: (3,5-17 x GK)

: > 17 x GK

2020 2021 2022 2024

< 367.932

367.932 –
551.898

551.898 –
1.287.762

1.287.762 –
6.254.844

> 6.254.844

< 388.404

388.404 -
582.606 

582.606 –
1.359.414 

1.359.414 –
6.602.868 

> 6.602.868

< 483.395 

483.395 -
725.093 

725.093 –
1.691.883 

1.691.883 –
8.217.715 

> 8.217.715

Keterangan: GK adalah Garis Kemiskinan (Rp/kapita/bulan); angka yang disajikan adalah pengeluaran per kapita per bulan di tingkat Padang Lawas sebagai ilustrasi.

Nilai batas untuk masing-masing daerah dapat berbeda sesuai nilai GK di daerah tersebut.

2023

< 418.610

627.915 –
1.465.135 

418.610 –
627.915

1.465.135 –
7.116.370 

> 7.116.370

< 449.217

449.217 –
673.826 

673.826 -
1.572.260

1.572.260 –
7.636.689

> 7.636.689

Kelas Pengeluaran

20

https://www.worldbank.org/en/country/indonesia/publication/aspiring-indonesia-expanding-the-middle-class


KEMISKINAN MENURUT KABUPATEN/KOTA, MARET 2024

Garis Kemiskinan (Rp/kapita/bulan) Persentase penduduk miskin (%)

Persentase penduduk miskin pada 
Maret 2024:
▪ 13 KaKo di Bawah Provinsi.
▪ 20 KaKo di Atas Provinsi.

Kabupaten kota dengan tingkat 
kemiskinan yang tinggi didominasi oleh 
wilayah kepulauan Nias.

Garis Kemiskinan bervariasi antar
kabupaten/kota. GK tertinggi di
Pematang Siantar yang mencapai 709 
ribu rupiah per kapita sebulan.

Disparitas antar kabupaten/kota masih
tinggi. Tingkat kemiskinan di Nias Barat
(tingkat kemiskinan tertinggi) hampir 7
kali kemiskinan di Kabupaten Deli 
Serdang (tingkat kemiskinan terendah).

21
3,44

4,75

6,23

6,87

6,92

6,97

7,1

7,2

7,37

7,72

7,73

7,84

7,87

7,94

8,07

8,12

8,21

8,44

8,69

8,79

8,97

8,98

9,04

10,94

11,39

11,63

11,8

11,97

14,72

14,89

16,32

21,5

22,68

Deli Serdang

Binjai

Padangsidimpuan

Pakpak Bharat

Tapanuli Selatan

Serdang Bedagai

Dairi

Pematang Siantar

Karo

Simalungun

Labuhan Batu Selatan

Labuhan Batu

Padang Lawas

Medan

Toba

Asahan

Tapanuli Utara

Humbang Hasundutan

Mandailing Natal

Tebing Tinggi

Padang Lawas Utara

Labuhan Batu Utara

Langkat

Batubara

Sibolga

Samosir

Tapanuli Tengah

Tanjung Balai

Gunung Sitoli

Nias

Nias Selatan

Nias Utara

Nias Barat

508,139

577,220

556,024

412,759

512,480

518,209

502,924

709,992

656,812

496,959

533,535

556,900

483,395

695,295

531,581

454,298

531,593

487,256

519,553

665,016

502,403

607,292

507,996

591,201

612,818

455,397

527,227

592,573

493,644

520,024

406,429

535,575

556,919

Sumut 
7,99 %
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MEMAKNAI DATA I P M
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INDEKS PEMBANGUNAN MANUSIA
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“Pembangunan Manusia menurut UNDP (United Nation  

Development Program) adalah suatu proses untuk 

memperluas  pilihan-pilihan (kesehatan, pendidikan 

dan hidup layak) bagi penduduk”.
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IPM Menurut Kab/Kota di Prov Sumatera Utara, 2023
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INDEKS PEMBANGUNAN MANUSIA (IPM)
KAB. PADANG LAWAS, TAHUN 2024

Komponen IPM 2021 2022 2023 2024

Umur Harapan Hidup 71,01 71,27 71,52 71,67

Harapan Lama Sekolah 13,27 13,41 13,70 13,87

Rata-Rata Lama Sekolah 9,02 9,31 9,43 9,63

Pengeluaran per  Kapita
per Tahun (Ribu Rupiah) 8 921 9 207 9 395 9 821

Komponen Penyusun IPM

Tahun 2024, 
IPM tumbuh
sebesar 0,94 
persen

IPM Kab Padang Lawas 2020-2024

70,48
2021

71,41
2022

72,16
2023

73,10
2024
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SENSUS E KO N O M I  
2 0 2 6 (SE206)
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S E 2 0 2 6 MEMERLUKAN D U KU N G A N DA ERA H

SE2026 milik bersama – Kolaborasi

seluruh untuk 

menyukseskan SE2026

D U KU N G A N PEMERINTAH DAERAH

1• Koordinasi dan Fasilitasi Administratif: 
Pelibatan dinas terkait dan aparat desa/kelurahan; 
fasilitasi akses terhadap pelaku usaha
(surat edaran untuk berpartisipasi).

2• Sosialisasi dan Kampanye Publik: 
Penggunaan saluran komunikasi daerah; 
pelibatan tokoh masyarakat.

bps.go.id 60
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PADANG LAWAS 
DALAM ANGKA 2025

Telah Rilis !
https://padanglawaskab.bps.go.id

https://padanglawaskab.bps.go.id/


SATU DATA INDONESIA (SDI)
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LAYANAN PUBLIK
BPS KABUPATEN PADANG LAWAS
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TERIMA KASIH
SENSUS EKONOMI 2026
MILIK INDONESIA!

“Mari Kawal Bersama, Langkah Besar Wujudkan 

Kemandirian Perekonomian Bangsa Untuk 
Indonesia yang Lebih Sejahtera

#MencatatEkonomiIndonesia


